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LATAR BELAKANG
Hasil akhir dari kegiatan akuntansi adalah laporan keuangan yang
digunakan oleh perusahaan ataupun pihak yang berkepentingan terhadap
laporan keuangan tersebut, sehingga perlu dibuat analisa-analisa laporan
keuangan dari perusahaan tersebut untuk membantu dalam mengendalikan
perusahaan atau memberikan gambaran situasi keuangan pada pihak yang
berkepentingan, seperti para pemegang saham, kreditur, pemerintah dan
pihak-pihak lainnya serta usaha untuk menggerakkan perusahaan menjadi
lebih terarah dan terkoordinasi dalam mencapai tujuan yang diharapkan.
Dengan adanya analisa laporan keuangan ini maka dapatlah dilihat
dari hasil kegiatan perusahaan dalam suatu periode tertentu yang dianalisa.
Analisa ini dilakukan dengan cara memperbandingkan dua atau lebih laporan
keuangan dari berbagai periode akuntansi.
Selain itu, ada permasalahan yang dihadapi PT PELINDO Il CABANG
PROBOLINGGO  berkaitan dengan pendapatan yang saat ini sedang
menurun dan piutangnya juga menurun. Dilihat dari nereca komparatif tahun
2013 dan tahun 2014 sudah dapat dilihat banyak yang mengalami penurunan.
Untuk itu perlu dianalisis dengan menggunakan Rasio Likuiditas, Rasio
Solvabilitas dan Rasio Rentabilitas untuk mengetahui kinerja keuangan dan
dapat memaksimalkan kinerja keuangan perusahaan untuk masa yang akan
datang. Maka dari itu saya mengambil judul Tugas Akhir ini untuk diteliti.
TUJUAN DAN KEGUNAAN PENGAMATAN
2.1 TUJUAN
1. Untuk mengetahui kondisi laporan keuangan perushaan periode
sekarang dan periode sebelumnya.
2. Untuk mengetahui analisa rasio keuangan perusahaan pada periode
sekarang dan peroide sebelumnya.
2.2 KEGUNAAN PENGAMATAN
1. Bagi Penulis
Dapat menerapkan teori dan memperdalam pengetahuan terutama
yang berkaitan dengan analisis laporan keuangan yang pernah
didapatkan semasa perkuliahan di STIE PERBANAS SURABAYA.
2. Bagi Pembaca
Laporan ini dapat dijadikan sebagai penambahan wawasan dan dapat
menjadi bahan referensi atau acuan penelitian bagi penulis
selanjutnya, khususnya mahasiswa STIE PERBANAS SURABAYA.

I1l. METODE PENELITIAN

1. Penelitian Lapangan
Yaitu suatu metode penelitian dengan cara mendatangi langsung ke
perusahaan yang menjadi objek penelitian. Teknik pengumpulan
data yang dilakukan yaitu wawancara dan observasi.

2. Observasi
Observasi yang ditempuh oleh penulis yaitu dengan cara
mempelajari dan mengamati keadaan yang berhubungan dengan



penulisan Laporan Tugas Akhir sehingga dapat dijadikan landasan
dalam pemecahan masalah.
3. Wawancara
Penulis melakukan wawancara secara langsung kepada pihak yang
tekait yaitu Manajer Keuangan PT PELINDO Il Cabang
Probolinggo.
4. Studi Kepustakaan
Untuk memperoleh data sebagai bahan pendukung dalam penulisan
Tugas Akhir ini maka penulis melakukan studi kepustakaan yang
ditempuh dengan cara mengumpulkan bahan bahan berupa teori,
dengan cara mempelajari buku buku referensi.
5. Teknik Analisa Data
Teknik Analisa Data yang digunakan adalah secara deskriptif
komparatif, yaitu membandingkan data yang diperoleh perusahaan
yaitu Nereca pada tahun 2013 dan 2014 PT PELINDO |1l Cabang
Probolinggo dan kemudian membandingkan dengan teori yang
diperoleh dan selanjutnya menarik kesimpulan.
IV. SUBJEK PENELITIAN
PT PELINDO 11l Cabang Probolinggo dijadikan sebagai subyek
penelitian penulis. PT PELINDO 111 Cabang Probolinggo mempunyai tujuan
dan kegiatan usaha yang berbeda dengan perusahaan pada umumnya. Sesuai
anggaran dasar Perseroan bidang usaha PT. PELINDO Il adalah
menyediakan dan mengusahakan jasa kepelabuhanan untuk menunjang
kelancaran angkutan laut dalam rangka menunjang pelaksanaan
pembangunan nasional yaitu menyelenggarakan jasa jasa yang berhubungan
dengan pemanduan kapal, Menyediakan dermaga dan fasilitas lain untuk
bertambat,bongkar muat barang, Menyediakan gudang dan tempat penimbun
barang barang, Menyediakan tanah untuk berbagai bangunan sehubungan
dengan kepentingan kelancaran angkutan laut, Menyelenggarakan usaha lain
yang dapat menunjang tercapainya tujuan perusahaan.

V. RINGKASAN PEMBAHASAN
5.1. Pembahasan

Berdasarkan hasil perhitungan rasio diatas dapat kita ketahui:
1. Rasio Likuiditas



Tabel 4.1
Tabel Hasil Perhitungan Rasio Likuiditas
Rasio Likuiditas | Tahun 2013 Tahun 2014 Keterangan
: Penurunan sebesar
0, 0,
Current Ratio 438,41% 244% 194.41%
. . Penurunan sebesar
0 0
Quick ratio 539% 337,55% 201.45%
. Penurunan sebesar
0, 0,
Cash Ratio 300,18% 213,48% 86.7%

Sumber: Data diolah
Dari tabel untuk Current Ratio mengalami penurunan dikarenakan
penerimaan tunai dari pendapatan berkurang dan piutang turun karena
peningkatan pelunasan atas piutang tahun berjalan. Untuk quick ratio
mengalami penurunan dikarenakan mengalami kenaikan pada kewajiban
lancar perusahaan tersebut. Dan untuk Cash Ratio mengalami penurunan
dikarenakan jumlah kas yang dimiliki perusahaan mengalami penurunan
dan kewajiban lancarnya mengalami kenaikan sehingga perusahaan tidak

likuid.

2. Rasio Solvabilitas

Tabel 4.2

Tabel Hasil Perhitungan Rasio Solvabilitas

Rasio Solvabilitas Tahun 2013 | Tahun 2014 Keterangan

Rasio Hutang Terhadap| g g5q 9,54% Kenaikan sebesar 0,72%
Modal

iizlto Hutang Terhadap 7,88% 8,11% Kenaikan sebesar 0,23%
Rasio Hutang Jangka

Panjang Terhadap| 4,77% 5,29% Kenaikan sebesar 0,52%
Modal

Sumber: Data diolah

Dari tabel untuk Rasio Hutang Terhadap Modal mengalami kenaikan
dikarenakan modal dan hutangnya berkurang dikarenakan pendapatan
diterima dimuka dan hutang pajak mengalami penurunan. Untuk Rasio
Hutang Terhadap Aset juga mengalami kenaikan dikarenakan piutang
usaha dan kas bank mengalami penurunan. Dan untuk Rasio Hutang
Jangka Panjang Terhadap Modal juga mengalami kenaikan dikarenakan
pendapataan diterima dimuka jangka panjang mengalami penurunan.




3. Rasio Rentabilitas

Tabel 4.3
Tabel Hasil Perhitungan Rasio Rentabilitas
ngit%bili tas Tahun 2013 Tahun 2014 Keterangan
Net Profit Margin | 25,22% 17,23% sznglt;)unan sebesar
ﬁ;/lr;:)rsgsin Profit 25 220 17.23% ;”e;ngtt;ounan sebesar
(RFE,\SJX; On Assets 0,84% 6.88% ;egng&)unan sebesar
(RRngér)l On Equity 11% 8% g(t)a/:urunan sebesar

Sumber: Data diolah
Dari tabel diatas dapat diketahui penurunan terbesar terjadi pada Net Profit

Margin dan Gross Profit Margin PT PELINDO Ill Cabang Probolinggo,
karena laba bersih dan laba kotor perushaan mengalami penurunan dari Rp
1.212.202.747 menjadi Rp 761.813.806 atau penurunan sebesar Rp
450.388.941. Karena pada tahun 2014 beban yang harus dibayar
mengalami  kenaikan seperti beban pegawai dan direksi, beban
bahan,beban administrasi kantor, dan beban umum sehingga pendapatan
yang diterima mengalami penurunan. Untuk ROA mengalami penurunan
dikarenakan aktiva yang dimiliki perusahaan mengalami penurunan dan
laba bersih yang diterima perusahaan juga mengalami penurunan sehingga
tingkat pengembalian atas aset dinilai kurang baik. Sedangkan untuk ROE
juga mngalami penurunan karena modal yang dimiliki dan laba nya juga
mengalami  penurunan sehingga Kkinerjanya kurang baik dalam
meningkatkan keuntungan per lembar sahamnya dan besarnya return yang
akan diterima pemegang saham.

VI. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan rasio keuangan pada PT PELINDO Il
Cabang Probolinggo tentang Analisis Laporan Keuangan dapat ditarik
kesimpulan yaitu dilihat dari hasil rasio keuangannya PT PELINDO Il
Cabang Probolinggo dari tahun 2013 ke tahun 2014 mengalami
penurunan sehingga kondisi keuangannya dinilai kurang baik. Dan
perusahaan PT PELINDO Il Cabang Probolinggo tidak efisien dan
efektif dalam penggunaan dana sehingga laba perusahaan masih belum
maksimal.



6.2 Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan agar perusahaan bisa berjalan
dengan baik dimasa yang akan datang yaitu sebaiknya melakukan analisa
laporan keuangan secara terus menerus, untuk mengetahui kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba yang diperoleh setiap tahunnya.
Untuk meningkatkan likuiditas dan rentabilitas, perusahaan harus
memperpendek jangka waktu piutang, memanfaatkan hutang jangka
panjang agar dapat menambah aktiva lancar dan aktiva tetap. Untuk
memperbaiki Kinerja keuangannya perusahaan harus menambah modal
yang dimiliki untuk mengeluarkan saham saham baru.
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